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Pertumbuhan lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) jantan lebih cepat dibanding-

kan dengan betina sehingga lobster air tawar jantan perlu menjadi prioritas untuk di-

kembangkan melalui metode sex reversal menggunakan hormon steroid saponin. Sa-

lah satu bahan yang berpotensi dapat digunakan dalam metode sex reversal adalah 

ekstrak rujak polo (Tribulus terrestris). Kandungan steroid saponin (protodiosin) pada 

ekstrak rujak polo (ERP) terbukti efektif meningkatkan testosteron dan dapat diaplika-

sikan untuk sex reversal  pada berbagai jenis ikan dan belum ada kajian terkait ERP 

pada crustacea. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian eks-

trak rujak polo (ERP) melalui pakan terhadap persentase jantan, performa pertumbuh-

an dan tingkat kelangsungan hidup pada juvenil lobster air tawar dengan mencampur 

ERP dalam pakan. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 60 hari yang ber-

tempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lam-

pung. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari K- (ERP 

0 mg/kg pakan), K+ (17α-MT  50 mg/kg pakan), P1 (ERP 50 mg/kg pakan), P2 (ERP 

100 mg/kg pakan) dan P3 (ERP 200 mg/kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak rujak polo memberikan pengaruh yang berbeda nyata ter-

hadap persentase jantan namun tidak berbeda nyata terhadap performa pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar. Dosis ekstrak rujak polo yang meng-

hasilkan persentase jantan tertinggi adalah 200 mg/kg pakan (P3) yaitu 67,61 % 

dengan tingkat kelangsungan hidup 77,33 % sehingga dapat digunakan dalam proses 

jantanisasi lobster air tawar. 

 

Kata kunci: ekstrak rujak polo, lobster air tawar, sex reversal, persentase jantan 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GOKSHURA PLANT Tribulus terrestris (Linn, 1875) ON 

JUVENILE CRAYFISH Cherax quadricarinatus (Von Martens, 1868) 

THROUGH FEED: PERCENTAGE OF MALES, GROWTH 

PERFORMANCE, AND SURVIVAL RATE 

 

By  

 

Miftah Saifulloh 

 

The growth of male crayfish is faster than the female. To produce male crayfish, it 

can apply the sex reversal method using natural streoid hormones. One of substance 

potentially used in sex reversal is the gokshura plant (Tribulus terrestris). Saponine 

steroids in gokshura have proven to be effective at raising testosterone levels and can 

be applied for sex reversal in various fish, but there is no study of gokshura in crusta-

ceans. This study was to evaluate the impact of extract of gokshura on crayfish 

through diet on male percentage, growth performance, and survival rate. The research 

used oral methods where the extract was mixed in the feed. This research lasted for 

60 days at the Aquaculture Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lam-

pung. This research was conducted using a completely randomized design (CRD) 

with 5 different treatments and 3 replication.  The treatments given included K- 

(gokshura plant 0 mg/kg of feed), K+ (17α-MT  50 mg/kg of feed), P1 (gokshura 

plant 50 mg/kg of feed), P2 (gokshura plant 100 mg/kg of feed) and P3 (gokshura 

plant 200 mg/kg of feed. The results show that gokshura had a significantly different 

on the percentage of males but had no significantly different on the growth perfor-

mance and survival rate of crayfish. The dose of gokshura that results in the highest 

percentage of males was 200 mg/kg of feed (P3), 67,61%, making possible use of 

masculinization of crayfish. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan spesies yang berasal dari Aus-

tralia Utara dan secara masif telah dibudidayakan di berbagai negara termasuk Indo-

nesia, Amerika, Argentina, Kuba dan China (Yuan et al., 2020). Lobster air tawar te-

lah diintroduksi ke Indonesia pada tahun 1991 dan telah dibudidayakan sampai seka-

rang. Menurut Basuki et al. (2021) lobster air tawar memiliki beberapa keunggulan,  

seperti kemampuan beradaptasi, mudah dibudidayakan, dan harga jual yang relatif 

tinggi atau mahal. Selain itu, ukuran dan bentuknya cukup mirip dengan lobster laut 

namun bisa dibudidayakan  merupakan daya tarik tersendiri yang dimiliki lobster air 

tawar.  

Pada kegiatan budi daya terdapat kendala pada tahap pembesaran lobster air tawar 

yaitu performa pertumbuhan lobster jantan lebih cepat dibandingkan dengan betina. 

Perbedaan pertumbuhan ini dikarenakan lobster jantan cenderung menyalurkan energi 

untuk pertumbuhan daripada reproduksi (Susanto et al., 2017). Pada budi daya kon-

vensional persentase lobster air tawar jantan yang dihasilkan lebih rendah dibanding-

kan dengan betina sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan persentase 

lobster air tawar jantan (Susanto et al., 2021).  

Solusi yang ditawarkan guna meningkatkan persentase lobster air tawar jantan adalah 

dengan melakukan metode pembalikan kelamin atau sex reversal. Sex reversal meru-

pakan suatu teknik pengarahan kelamin untuk mengubah jenis kelamin betina secara 

genotif menjadi jantan fungsional atau sebaliknya (Fujii, 1971; Pandian & Sheela, 

1995). Sex reversal dilakukan untuk membentuk individu jantan seluruhnya, betina
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seluruhnya atau individu steril sesuai dengan manfat yang diharapkan (Richard et al., 

1999).  Pengarahan kelamin pada ikan dapat dilakukan dengan stimulasi hormon dan 

manipulasi kromosom, namun cara yang sering digunakan dalam budi daya adalah 

dengan aplikasi hormon steroid pada saat fase diferensiasi kelamin berlangsung. Me-

nurut Wahyuningsih (2018), faktor yang mempengaruhi hasil dari sex reversal adalah 

jenis hormon yang digunakan, fase diferensiasi kelamin dan metode pemberian hor-

mon yang dilakukan. 

Secara umum  hormon steroid yang sering digunakan dalam metode sex reversal ada-

lah hormon sintetik, seperti hormon 17α-MT. Penggunaan hormon 17α-MT telah di-

larang di Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.1 

tahun 2019 karena dapat mencemari lingkungan serta bersifat karsinogenik pada ma-

nusia (KKP, 2019). Oleh karena itu, diperlukan bahan alternatif yang dapat diguna-

kan untuk pengganti hormon testosteron dari  bahan alami. Salah satu bahan alami 

yang bisa digunakan adalah ekstrak rujak polo (Tribulus terrestris). 

Tumbuhan rujak polo (T. terestris ) adalah salah satu tanaman herbal yang telah digu-

nakan oleh masyarakat Cina dan India sejak dahulu sebagai tanaman obat tradisional 

untuk mengobati berbagai penyakit. Rujak polo merupakan tanaman golongan flavo-

noid, termasuk steroid saponin dan mengandung senyawa afrodisiak yang dianggap 

efektif dan aman dalam peningkatan produksi hormon testosteron secara alami 

(Chhatre et al.,2014). Menurut Gaziansyah et al.(2019), komponen dominan dari 

ekstrak rujak polo adalah protodiosin. Protodiosin dilaporkan dapat meningkatkan 

kadar testosteron dan dihidrotestosteron.  

Pada penelitian sebelumnya  pemanfaatan ekstrak rujak polo melalui metode peren-

daman yang dilakukan Cek et al.(2007) pada ikan guppy (Poecilia retculata) dengan 

dosis 0,15 g/L menghasilkan persentase jantan sebesar 80%. Kemudian Sadek  et al. 

(2022), pemanfaatan ekstrak rujak polo pada jantanisasi ikan  nila (Oreocromis nilo-

ticus) melalui metode pakan mendapatkan hasil tertinggi pada dosis 200 mg/kg pakan 

dengan persentase jantan 83,5 % dan menurut Gharaei et al. (2020) penggunaan eks-

trak rujak polo (T. terestris) yang diaplikasikan pada ikan zebra (Danio rerio) dengan 
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dosis 100 mg/kg pakan menghasilkan persentase jantan sebesar 70,83%.  Selain itu, 

pada penelitian Mahadinata (2022) penggunaan ekstrak rujak polo (T. terestris) pada 

jantanisasi ikan guppy (Poecilia reticulata) dengan perendaman induk bunting meng-

hasilkan individu jantan sebesar 87,78% pada dosis 15 mg/L. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya pada berbagai jenis ikan, namun belum ada peneli-

tian terkait penggunaan ekstrak rujak polo pada lobster air tawar. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan kajian terkait pemanfaatan ekstrak rujak polo pada proses jantanisasi 

lobster air tawar melalui pakan. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak rujak polo (T. terrestris) pada juvenil 

lobster air tawar (C. quadricarinatus) melalui pakan terhadap persentase jantan, 

performa pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup.  

2. Menentukan dosis terbaik ekstrak rujak polo (T. terrestris) terhadap persentase  

juvenil lobster air tawar (C. quadricarinatus) jantan. 

 

1.3. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi masyarakat ten-

tang manfaat ekstrak rujak polo (T. terrestris) sebagai pengganti senyawa kimia pada 

proses jantanisasi lobster air tawar melalui pakan. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

Lobster air tawar jantan memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan 

dengan betina karena lobster air tawar jantan cenderung menyalurkan energi untuk 

pertumbuhan daripada reproduksi. Maka dari itu, perlu adanya peningkatan produksi 

lobster air tawar jantan guna meningkatkan hasil budi daya. Salah satu cara untuk 

memproduksi lobster air tawar jantan adalah dengan melalui metode sex reversal 

untuk memperoleh lobster air tawar jantan.  
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Bahan yang digunakan dalam metode sex reversal (jantanisasi) menggunakan hormon 

steroid yang mengandung hormon androgen. Hormon steroid yang sering digunakan 

dalam jantanisasi adalah hormon sintetik seperti hormon 17α-metiltestosteron, namun 

hormon ini bersifat karsinogenik dan dapat mencemari lingkungan. Pada penelitian 

ini menggunakan ekstrak rujak polo (T.  terrestris) sebagai pengganti hormon sintetis 

untuk proses jantanisasi lobster air tawar dimana ekstrak rujak polo (T.  terrestris) 

mengandung steroid alami yang disebut protodiosin yang dapat meningkatkan kadar 

testosteron dan dihidrotestosteron.  

Metode sex reversal dilakukan pada fase labil atau pada saat diferensiasi kelamin ber-

langsung. Dilaporkan bahwa lobster air tawar mengalami diferensiasi kelamin pada 

saat lobster berumur kurang dari satu bulan. Metode yang digunakan adalah dengan 

metode oral dengan mencampurkan ekstrak rujak polo (T. terrestris) ke dalam pakan 

komersil lalu pakan diberikan ke juvenil lobster air tawar selama 40 hari dan dilanjut-

kan pemeliharaan sampai ciri seksusal primer dapat terlihat. Penggunaan ekstrak ru-

jak polo (T. terrestris) sebagai pengganti hormon sintetis akan mengurangi dampak 

buruk pada lingkungan. selain itu, harga yang relatif murah dan mudah didapatkan 

menjadi kelebihan bahan ini. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.  
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Analisis data (Anova)  

Berbeda nyata  

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Persentase lobster air tawar jantan lebih rendah 

dibandingkan dengan betina secara alami 

Upaya meningkatkan persentase lobster air tawar jantan dengan 

metode sex reversal dengan bahan alami (ekstrak rujak polo) 

Mengandung steroid saponin (protodiosin) yang dapat meningkatkan kadar 

testosteron  

Hormon ditambahkan ke dalam pakan komersil dengan dosis yang berbeda 

Parameter yang diamati yaitu persentase jantan, pertumbuhan panjang, pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kadar glukosa, tingkat kelangsungan hidup 

ikan dan kualitas air 

Ya  Tidak  

Uji lanjut (Duncan) 

Semua perlakuan pemberian ekstrak 

rujak polo (tribulus terrestris) 

memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap persentase 

jantan, performa pertumbuhan dan 

tingkat kelangsungan hidup lobster air 

tawar (Cherax quadicarinatus) 

Dapat ditentukan dosis optimum ERP 

untuk meningkatkan persentase jantan, 

performa pertumbuhan , dan tingkat 

kelangsungan hidup lobster air tawar 

(Cherax quadicarinatus) 

Minimal ada satu perlakuan pemberian 

ekstrak rujak polo (tribulus terrestris) 

yang memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap persentase jantan, 

performa pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup lobster air tawar 

(Cherax quadicarinatus) 

Tidak dapat ditentukan dosis optimum 

ERP untuk meningkatkan persentase 

jantan, performa pertumbuhan , dan 

tingkat kelangsungan hidup lobster air 

tawar (Cherax quadicarinatus) 
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1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persentase jantan  

H0 : semua    = 0     : Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. ter-

restris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  

tidak memberikan pengaruh berbeda nyata ter-

hadap persentase lobter air tawar (C. quadrica-

rinatus) jantan 

H1 : minimal ada satu     0     : Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) mela-lui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap persentase lobter air tawar (C. 

quadricarinatus) jantan. 

2. Pertumbuhan bobot mutlak  

H0 : semua    = 0  :  Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. terres-

tris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  ti-

dak memberikan pengaruh berbeda nyata terha-

dap pertumbuhan bobot mutlak lobter air tawar 

(C. quadricarinatus)  

H1 : minimal ada satu      0     :  Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) mela-lui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak lob-

ster air tawar (C. quadricarinatus) 

3. Pertumbuhan panjang mutak 

H0 : semua    = 0  :  Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. terres-

tris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  ti-

dak memberikan pengaruh berbeda nyata terha-

dap pertumbuhan panjang mutlak lobter air ta-

war (C. quadricarinatus) 
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H1 :  minimal ada satu     0   :  Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) melalui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

lobter air tawar (C. quadricarinatus) 

4. Laju Pertumbuhan Spesifik 

H0 : semua    = 0   : Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. terres-

tris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  ti-

dak memberikan pengaruh berbeda nyata terha-

dap laju pertumbuhan spesifik lobter air tawar 

(C. quadricarinatus) 

H1 : minimal ada satu      0   : Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) melalui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik lobter 

air tawar (C. quadricarinatus) 

5. Tingkat kelangsungan hidup 

H0: semua    = 0   : Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. terres-

tris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  ti-

dak memberikan pengaruh berbeda nyata terha-

dap tingkat kelangsungan hidup lobter air ta-

war (C. quadricarinatus) 

H1 : minimal ada satu     0       : Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) melalui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup lob-

ster air tawar (C. quadricarinatus) 
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6. Kadar glukosa 

H0: semua    = 0   : Semua pemberian ekstrak rujak polo (T. terres-

tris) melalui pakan dengan dosis  berbeda  ti-

dak memberikan pengaruh berbeda nyata terha-

dap kadar glukosa lobter air tawar (C. quadri-

carinatus) 

H1 : minimal ada satu     0      : Minimal ada satu pemberian ekstrak rujak polo 

(T. terrestris) melalui pakan dengan dosis ber-

beda yang memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap kadar glukosa lobter air tawar 

(C. quadricarinatus)



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Biologi Lobster Air Tawar 

2.1.1. Klasifikasi Lobster Air Tawar  

Menurut Animal Diversity (2023), lobster air tawar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia  

Filum    : Arthropoda  

SubFilum  : Crustacea  

Kelas   : Malacostraca  

Ordo   : Decapoda  

Keluarga  : Parastacidae  

Genus   : Cherax 

Species  : Cherax quadricarinatus 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus )

Chepalotorax  Abdomen   

Kaki jalan    

Antena  

Telson     Capit   
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2.1.2. Morfologi  

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus ) termasuk jenis udang-udangan yang ma-

suk dalam keluarga parastacoidea. Spesies C. quadricarinatus dikenal luas dengan 

sebutan lobster capit merah atau red claw crayfish. Hal ini karena warna capit pada 

lobster jantan dewasa berwarna merah pada ujungnya sehingga selain menjadi komo-

ditas konsumsi lobster ini cocok dijadikan lobster hias karena warnanya yang cantik 

(Putra, 2021). Tubuh lobster air tawar terbungkus oleh cangkang yang berfungsi un-

tuk melindungi organ-organ di dalam tubuhnya. Lobster capit merah dapat tumbuh 

maksimal dengan panjang tubuh 10-12 cm dan bobot tubuh 50 g.  

Lobster air tawar termasuk dalam jenis crustacean (udang-udangan). Seperti udang 

pada umumnya, tubuh lobster air tawar terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala dan 

dada (chepalothorax) yang ditutupi oleh cangkang keras (carapace), bagian badan 

(abdomen), serta bagian ekor (telson) (Mulis, 2012). Selain itu, Iskandar (2003) 

menjelaskan bahwa lobster air tawar memiliki bagian tubuh pelengkap yaitu: 

a. Sepasang antena yang berperan sebagai perasa dan peraba terhadap pakan dan 

kondisi lingkungan. 

b. Sepasang anntenula yang berfungsi untuk mencium pakan, 1 mulut. 

c. Sepasang capit (celiped), yang lebar dan ukuran lebih panjang dibandingkan 

dengan ruas dasar capitnya. 

d. Satu ekor tengah (telson) memipih, sedikit lebar dan dilengkapi dengan duri-duri 

halus yang terletak di semua bagian tepi ekor, serta dua pasang ekor samping 

(uropod) yang memipih. 

e. Enam ruas badan (abdomen), agak memipih dengan lebar rata-rata hampir sama 

dengan lebar kepala. 

f. Enam pasang kaki renang (pleopod), yang berperan dalam melakukan gerak re-

nang. 

g. Empat pasang kaki untuk berjalan (walking legs).  

Jenis kelamin pada lobster air tawar dapat ditentukan  berdasarkan sifat reproduksi, 

seperti warna, bentuk dan ciri lainya.  Sagi et al.,(1996) menjelaskan bahwa ciri 
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primer pembeda  kelamin lobster air tawar adalah adanya tonjolan yang ada di kaki 

jalan lobster yaitu pada jantan di kaki jalan kelima dihitung dari kaki jalan di bawah 

mulut  yang disebut pethasma, sedangkan pada betina di kaki jalan ketiga yang dise-

but thelicum. Selain itu ukuran capit jantan lebih besar dibandingkan capit betina dan 

terdapat warna merah diujung capit.  Perbedaan kelamin lobster air tawar dapat di-

lihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Ciri kelamin lobster air tawar  

 

 

2.1.3. Habitat  

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) termasuk udang air tawar yang bisa hidup 

di lingkungan perairan tawar, baik yang menggenang atau mengalir seperti rawa-

rawa, sungai, dan danau (Widigdo et al., 2020). Habitat yang biasa ditempati lobster 

air tawar lebih spesifik adalah memiliki tepi yang relatif dangkal dan bersubstrat cam-

puran dari pasir, lumpur, dan batu-batuan. Selain itu, keberadaan tumbuhan air serta 

akar atau batang pohon yang terendam juga menjadi tempat favorit lobster air tawar. 

Lobster air tawar dapat hidup berkembang pada kondisi perairan dengan suhu 15-

35˚C dan suhu ideal untuk berkembang biak berkisar 24-30˚C. Lebih lanjut kan-
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dungan oksigen terlarut (dissolved oxygen) ≤3 ppm, pH 6-8 serta kadar amonia ≤5 

mg/L (Sukmajaya & Suharjo, 2003). 

Suhu air memiliki pengaruh yang besar untuk pertumbuhan lobster air tawar, bila 

suhu rendah pertumbuhan lobster akan semakin melambat. Selain itu suhu juga me-

mengaruhi lamanya waktu penetasan telur lobster air tawar. Bila suhu air normal telur 

akan menetas dalam waktu 5 minggu. Namun bila suhu air rendah, penetasan telur 

lobster membutuhkan waktu yang lebih lama antara 7 – 8 minggu (Setiawan, 2021). 

2.1.4. Kebiasaan Makan dan Jenis Makanan  

Lobster air tawar termasuk hewan nokturnal atau aktif mencari makan pada malam 

hari. Di habitat aslinya lobster air tawar memakan biji-bijian, ubi-ubian, serta bangkai 

hewan mati. Sebelum memangsa makanan, lobster mendeteksi makanan itu dengan 

antena pada kepala, kemudian jika makanan itu sudah sesuai dengan keinginan, 

mangsa akan ditangkap dengan capitnya yang kuat dan kokoh. Setelah itu, mangsa 

diberikan pada kaki jalan pertama, yang berfungsi sebagai tangan, dan siap dikon-

sumsi (Setiawan, 2021). 

Pada kegiatan budi daya, ada 2 jenis pakan yang biasa diberikan kepada lobster air 

tawar, yaitu pakan alami (cacing sutera dan tumbuhan) dan pakan buatan berupa pelet 

(Wiyanto & Hartono, 2007).  Pertumbuhan lobster air tawar dipengaruhi oleh nutrisi 

yang masuk kedalam tubuh khususnya protein. Pakan dengan kandungan protein 

tinggi dalam dosis cukup akan memacu pertumbuhan dan menghasilkan lobster yang 

bertumbuh baik. Kebutuhan protein yang dapat menunjang pertumbuhan lobster air 

tawar berkisar 13-43% (Saoud et al., 2012).  

 

2.2. Rujak Polo (Tribulus terrestris) 

Tanaman rujak polo (Tribulus terrestris) merupakan salah satu tanaman berbunga 

yang berasal dari daerah beriklim hangat dan tropis seperti Eropa Selatan, Asia Sela-

tan, seluruh Afrika, dan Australia (Samanhudi et al., 2018). Tanaman ini memiliki 
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nama atau julukan yang berbeda tiap daerah seperti gokshura, puncture vine, caltrop, 

yellow vine, dan goathead. Di Indonesia juga tanaman ini memiliki beberapa nama 

yang biasa dikenal oleh masyarakat seperti rujak polo, bulu mata setan, duri setan 

ataupun mata kucing. Tanaman rujak polo biasa tumbuh liar di padang rumput, ping-

gir jalan dan juga dianggap sebagai tanaman pengganggu atau gulma pada tanaman 

pertanian (Gaziansyahet al., 2019).  

 
Gambar 4. Tanaman rujak polo (Tribulus terrestris) 

Sumber: Gaziansyah et al. (2019) 

Tanaman rujak polo (T. terrestris) telah digunakan oleh masyarakat Cina dan India 

sejak dahulu sebagai fitobiotik untuk mengobati berbagai penyakit, seperti gangguan 

pada tranktus urinarius, kardiovaskuler, dan gastrointestinal. Fitobiotik adalah ta-

naman yang mengandung senyawa kimia yang bermanfaat bagi tubuh makhluk 

hidup. Beberapa senyawa yang terkandung dalam rujak polo adalah alkaloid, triter-

penoid, saponin dan flavonoid. Saponin adalah suatu kelas gabungan senyawa kimia, 

salah satu senyawa metabolit sekunder yang ditemukan dari sumber alami dan ber-

bagai macam spesies tanaman. Senyawa flavonoid atau bioflavonoid adalah suatu 

kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Tanaman ini memi-

liki fraksi saponin yaitu protodiosin dan protogracillin dimana keduanya berperan 

dalam aktifitas biologi afrodisiak atau gairah seksual (Tilwari et al., 2011). Proto-

diosin merupakan sebuah komponen steroid saponin yang dapat meningkatkan kadar 
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hormon testosteron, luteinizing hormone (LH), dehydroepiandrosterone (DHEA), 

dihydrotestosterone (DHT) dan dehydroepiandrosterone sulphate (Dimitrova et al., 

2012). Menurut Hayati (2019), kadar testosteron yang tinggi akan mengarahkan pem-

bentukan kelamin menjadi jantan selama fase diferensiasi berlangsung oleh kelenjar 

hormon androgen (Androgenic Gland Hormone/AGH). Mekanisme kerja dari ta-

naman rujak polo (T. terrestris) untuk jantanisasi dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Sex Reversal 

Sex reversal merupakan suatu teknik untuk mengarahkan kelamin secara buatan dari 

kelamin betina secara genotip menjadi jantan secara fenotip atau sebaliknya (Fujii, 

1971; Pandian & Sheela, 1995). Sex reversal dilakukan dengan tujuan untuk men-

dapatkan populasi monoseks baik jantan maupun betina (Sayed & Moneeb, 2015). 

Pengarahan jenis kelamin dapat dilakukan melalui stimulasi hormonal atau manipu-

Gambar 5. Mekanisme kerja tanaman rujak polo untuk jantanisasi lobster air tawar  

Fenotip jantan 

Ekstrak rujak polo (Tribulus terrestris)  

Steroid saponin: protodiosin  

Meningkatkan kadar testosteron, luteinizing hormone 

(LH), dehydroepiandrosterone (DHEA), 

dihydrotestosterone (DHT) dan dehydroepiandrosterone 

sulphate dalam tubuh  

Maskulinisasi karakteristik seksual oleh 

kelenjar hormon androgenik (AG) 
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lasi kromosom (genetik). Namun cara yang efektif dan sering dipakai adalah dengan 

stimulasi hormon karena mudah untuk dilakukan dengan hasil yang memuaskan.  

Teknologi pengarahan kelamin (sex reversal) dengan stimulasi hormonal guna me-

ngubah karakter seksual dari yang awalnya betina menjadi jantan ataupun yang biasa 

disebut dengan jantanisasi, begitu pula sebaliknya yakni dari yang awalnya jantan 

berubah menjadi betina disebut feminisasi. Pada pengaplikasian sex reversal, jan-

tanisasi ikan biasa dicoba dengan pemberian hormon steroid seperti hormon 17α-

metiltestosteron (Selfiaty et al., 2022). Namun, pemakaian 17α-metiltestosteron di-

duga dapat mencemari lingkungan umum dan dapat mengakibatkan kanker pada ma-

nusia (karsinogenik) sehingga kini 17α-metiltestosteron tidak dijual bebas. Menurut 

Riani et al. (2010) keberhasilan penggunaan hormon untuk proses pengarahan dife-

rensiasi bergantung pada beberapa faktor, yaitu jenis hormon, dosis yang digunakan, 

metode, jenis, umur spesies, serta faktor lingkungan terutama suhu air media. 

Metode pengarahan kelamin dilakukan dengan memberikan hormon steroid pada saat 

diferensiasi kelamin berlangsung (Delvin & Nagahama, 2002). Proses diferensiasi 

kelamin merupakan proses perkembangan gonad ikan menjadi suatu jaringan yang 

definitif atau pasti. Fenotip atau perwujudan kelamin dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu 

faktor genetik dan faktor lingkungan. Secara genetik jenis, kelamin terbentuk saat 

zigot yaitu sesuai dengan tipe pasangan kromosom kelaminnya (homogametik atau 

heterogametik). Namun, secara fungsional perkembangan gonad dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan yang akan mengarahkan diferensiasi kelamin sesuai produksi hor-

mon steroid yang dihasilkan. Lobster air tawar termasuk pada kelas malacostraca 

dimana diferensiasi kelamin dipengaruhi oleh kelenjar hor-mon androgen 

(androgenic gland hormone/AGH) dalam mengarahkan terbentuknya kelamin jantan 

(Riani et al., 2010). Menurut Kwon et al. (2000) masa diferensiasi kelamin pada ikan 

bersifat spesifik tergantung spesies. Pada lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 

diferensiasi kelamin terjadi di umur kurang dari satu bulan  (Vas-quez & Greco, 

2010). 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2023 bertempat di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat  yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No.  Nama Alat Jumlah (unit) Keterangan  

1. Kontainer CB 45 15   Wadah pemeliharaan. 

2. Instalasi aerasi 1   Penyuplai oksigen. 

3. Sprayer 1   Pencampur ekstrak ke pakan. 

4. Scoop net 1   Mengambil lobster. 

5. Timbangan digital 1   Alat ukur berat. 

6. Selang 1   Mengalirkan air. 

7. Selang sifon 1   Membersihkan akuarium. 

8. Shelter 300   Tempat lobster bersembunyi. 

9. Gelas ukur 1   Wadah ukur cairan. 

10. pH meter 1   Alat ukur pH air. 

11. DO meter  1   Alat ukur DO.  

12. Termometer 1   Alat ukur suhu. 

13. Penggaris  1   Alat ukur panjang. 

14. Pipet tetes 1   Alat pemindah cairan. 

15. Alat tulis  1   Mencatat hasil data. 

16. Kamera  1   Alat dokumentasi. 

17. Kertas tisu 2   Alat pembersih. 

18. Botol gelap 1  Wadah ekstrak. 

19. Waterbath/kompor 1  Alat pemanas ekstrak. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan (lanjutan) 

20. Rotary vacuum ovaporator 1 Alat pemisah filtrat. 

21. Parafilm 1  Media menutup ekstrak 

22. Kertas saring 1  Media penyaring ekstrak. 

23. Freezer  1  Media penyimpan ekstrak. 

 

Bahan yang digunakan selama penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No. Nama Bahan Jumlah 

1. Lobster air tawar  400 ekor. 

2. Bubuk rujak polo (T.  terrestris) 100 g. 

3. 17a-metiltestosteron 50 mg. 

4. Etanol 90% 1 L 

5. Etanol 70% 1,25 L 

6. Pakan Feng-Li 1 (protein 40%) 5 kg. 

7. Akuades 1 L 

 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan ada-

lah sebagai berikut: 

K- : Ekstrak rujak polo (T. terrestris) 0 mg/kg 

K+ : Konsentrasi 17α-metiltestosteron 50 mg/kg pakan  

P1 : Ekstrak rujak polo (T. terrestris) 50 mg/kg pakan  

P2 : Ekstrak rujak polo (T. terrestris) 100 mg/kg pakan  

P3 : Ekstrak rujak polo (T. terrestris) 200 mg/kg pakan 
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Model rancangan acak lengkap yang digunakan adalah: 

 

             

Keterangan  

Yij : data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  : nilai tengah umum 

   : pengaruh pemberian pakan perlakuan ke-i 

    : galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i  : perlakuan (K-, K+, P1,P2,P3) 

j : ulangan (1,2,3) 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini ini terdapat beberapa prosedur yang meliputi persiapan wadah 

pemeliharaan, pembuatan ekstrak rujak polo (T. terrestris), pencampuran ekstrak ru-

jak polo pada pakan, persiapan lobster uji, pemeliharaan lobster uji, dan menajemen 

kualitas air. 

3.4.1. Persiapan wadah pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa kontainer CB 45 berukuran 54 x 36,5 x 

28,5 cm
3
 sebanyak 15 unit. Sebelum digunakan, wadah dicuci terlebih dahulu meng-

gunakan sabun untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada permukaan kon-

tainer, kemudian dibilas dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam. Sebelum 

diisi air, wadah ditutup dengan plastik hitam agar kondisi wadah menjadi gelap. Ke-

mudian akuarium diisi air dengan volume 20 L dan dipasang aerasi.  

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Rujak Polo (Tribulus terrestris) 

Disiapkan bubuk rujak polo yang telah diayak lalu ditimbang sebanyak 100 g. Bubuk  

rujak polo tersebut diekstraks dengan pelarut 90% ethanol teknis sebanyak 1 L dan 

diaduk selama 2 jam di atas waterbath/kompor pada suhu 70-80°C kemudian didi-

nginkan dan disaring menggunakan kertas saring untuk memperoleh filtrat. Setelah 

itu, filtrat yang telah diperoleh dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator 
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pada putaran 85 rpm dengan suhu 45°C. Ekstrak kental dimasukkan kedalam botol 

gelap dan disimpan di freezer  pada -20°C dengan cara menutupi penutupnya meng-

gunakan parafilm dan kemudian dilubangi agar sisa etanol dapat menguap. Ekstrak 

kental siap dipakai. Kemudian, hormon 17α-metiltestosteron yang dipakai pada 

penelitian ini adalah hormon dengan merek dagang Argent dengan kemurnian 99%. 

3.4.3. Pencampuran Hormon pada pakan 

Pakan perlakuan dibuat dengan mencampurkan ekstrak rujak polo (Tribulus terres-

tris) dan hormon 17α-metiltestosteron ke dalam pakan komersil berbentuk crumble 

dengan merk Feng-Li 1 (PT. Matahari Sakti) dengan kandungan protein 40%, lemak 

5%, serat 2% dan air 11 %.  Adapun cara pembuatan pakan perlakuan sebagai be-

rikut.  

1. Hormon steroid ditimbang sesuai dengan dosis yang dipakai yaitu 50 mg/kg pa-

kan untuk 17α-metiltestosteron dan 50, 100 dan 200 mg/kg pakan untuk ekstrak 

rujak polo (T. terrestris). 

2. Ekstrak rujak polo dan hormon 17α-metiltestosteron dilarutkan dengan 50 mL 

etanol  90% dan 0,25 g gliserin untuk 1 kg pakan di dalam alat penyemprot. 

3. Larutan disemprotkan pada pakan secara merata. 

4. Pakan diaduk dan kering udarakan selama 7 hari  sampai etanol menguap. 

5. Pakan disimpan dalam wadah tertutup dan diberi label. 

3.4.4. Persiapan Lobster Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah juvenil lobster air tawar berumur  14 hari atau ber-

ukuran 11,78±1,28  cm sebanyak 375  ekor yang berasal dari pembudi daya lobster 

air tawar di Desa Srimenanti, Kecamatan Mataram Baru, Kabupaten Lampung Timur. 

Juvenil yang dipakai secara morfologis dalam kondisi sehat dan organ tubuh yang 

lengkap serta diambil dari induk yang terseleksi dengan baik. Sebelum dimasukkan 

ke wadah pemeliharaan, juvenil terlebih dahulu ditimbang dan diukur panjang tubuh  

untuk dicatat bobot awal dan panjang awal pemeliharaan. Kemudian juvenil diakli-

matisasi sebelum dimasukkan ke wadah pemeliharaan. Juvenil lobster yang telah di-
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aklimatisasi, selanjutnya dimasukkan ke wadah pemeliharaan dengan kepadatan 25 

ekor/wadah. 

3.4.5. Pemeliharaan Lobster Uji 

Pemeliharaan dilakukan dengan memberikan pakan yang ditambahkan ekstrak rujak 

polo (T. terrestris) dan hormon 17α-metiltestosteron dengan dosis yang telah ditentu-

kan.  Pemberian pakan perlakuan dilakukan selama 40 hari dan selanjutnya lobster 

diberikan pakan tanpa hormon sampai hari ke-60. Pakan diberikan dengan metode ad 

satiation dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu pukul 08.00, 14.00, 

dan 16.00 WIB. Untuk menjaga kuallitas air media pemeliharaan dilakukan penyi-

fonan air sebanyak 10 % setiap pagi hari. 

 

3.5. Parameter Penelitian 

Parameter yang dihitung meliputi parameter utama yang terdiri dari persentase jantan, 

pertumbuhan, dan kelangsungan hidup, sedangkan parameter pendukung berupa kua-

litas air selama pemeliharaan.  

3.5.1. Persentase jantan 

Perhitungan persentase jantan dilakukan pada akhir pemeliharaan. Perhitungan per-

sentase jantan dilakukan dengan membandingkan individu jantan dengan total indi-

vidu yang hidup (Nuha et al., 2017). 

          
  

  
       

Keterangan: 

% Jantan : Persentase jantan (%) 

Pj   : jumlah individu jantan (ekor) 

Pn   : jumlah individu yang pada akhir pemeliharaan (ekor) 
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3.5.2. Pertumbuhan Mutlak 

Pengamatan pertumbuhan mutlak juvenile lobster air tawar dilakukan pada awal dan 

akhir pemeliharaan dengan mengukur pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan 

bobot mutlak. 

3.5.2.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan persamaan Muchlisin et al. (2016) 

sebagai berikut : 

        

Keterangan  

W : Bobot mutlak (g)  

Wt : Bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g)  

Wo : Bobot rata-rata awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.2.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

PertumPertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan persamaan Muchlisin et 

al. (2016) sebagai berikut : 

        

Keterangan: 

L : Panjang mutlak (cm) 

Lt : Panjang rata-rata akhir pemeliharaan (cm) 

Lo : Panjang  rata-rata awal pemeliharaan (cm) 

 

3.5.3. Laju Pertubuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) dihitung berdasarkan persamaan Sudrajat & Sarida 

(2006) sebagai berikut:  

LPS : ( √
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Keterangan  

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

t : waktu pemeliharaan (hari) 

Wt : Bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot rata-rata awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.4. Tingkat Kelangsungan hidup (TKH) 

Perhitungan tingkat kelangsungan hidup  dilakukan menggunakan persamaan  me-

nurut Hanief et al. (2014) sebagai berikut: 

    
  

  
      

Keterangan : 

TKH : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah lobster yang hidup di akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah lobster yang hidup di awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.5. Kadar Glukosa  

Kadar glukosa benih dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:  

               
         

           
                               

 Keterangan:  

∆A Sampel  : Hasil pengukuran panjang absorbansi sampel  

∆A Standar  : Hasil pengukuran panjang absorbansi standar  

Konsentrasi standar    : 100 mg/dl 

 

3.5.6. Kualitas Air 

Air merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemeliharaan juvenil lobster air 

tawar. Oleh karena itu perlu dilakukan pengumpulan data kualitas air yang meliputi 

suhu, pH, dan DO. Pengamatan parameter air dilakukan 15 hari sekali.  
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3.6. Analisis Data 

Data yang didapatkan diolah menggunakan Microsoft Excel 2010. Parameter persen-

tase jantan, performa pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis sidik 

ragam (Anova) pada tingkat kepercayaan 95% dengan program SPSS versi 22. Apa-

bila hasil uji perlakuan berbeda nyata, dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%, sedangkan untuk data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan  

Simpulan yang didapat pada peneltian ini yaitu: 

1. Penggunaan ekstrak rujak polo (T. terrestris) pada pakan dengan dosis berbeda 

memberikan berpengaruh yang berbeda nyata terhadap persentase lobster air 

tawar jantan  

2. Dosis ekstrak rujak polo yang menghasilkan persentase lobster air tawar jantan 

tertinggi (67,61 %) adalah 200 mg/kg pakan (P3). 

5.2. Saran 

1. Disarankan untuk jantanisasi lobster air tawar menggunakan ekstrak rujak polo 

dengan dosis 200 mg/kg karena dapat menghasilkan rasio kelamin jantan lebih 

tinggi 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis ekstrak rujak polo 

lebih dari 200 mg/kg pakan agar memberikan hasil yang lebih maksimal.
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